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Lampiran 7 Lembar Surat Permohonan Menjadi Responden 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Lidya Asmita Gulo 

 
Nim : P0712062531 

Status : Mahasiswa 

Prodi : Profesi Ners 

Jurusan : Keperawatan Poltekkes Kemenkes Medan 

 
Dengan ini memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi 

responden dalam Karya Ilmiah Akhir Ners (KIAN) yang berjudul “Asuhan 

Keperawatan Pada Tn. S Dengan Harga Diri Rendah: Halusinasi Pendengaran 

Melalui Penerapan Terapi Okupasi Menggambar Untuk Meningkatkan Konsep 

Diri Di Ruang Sorik Merapi 4 Di RSJ. Prof. Dr. M. Ilderm Medan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran pelaksanaan asuhan 

keperawatan melalui penerapan terapi okupasi menggambar dalam 

meningkatkan konsep diri pada pasien skizofrenia dengan harga diri rendah. 

Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i bersifat sukarela tanpa adanya paksaan. 

Seluruh data dan informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Penelitian ini tidak akan 

menimbulkan kerugian bagi Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai responden. 

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan. Atas kesediaan dan 

kerja sama Bapak/Ibu/Saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

Medan, Mei 2026 

Hormat Saya, 

 
 
 

 
Lidya Asmita Gulo 

P0712062531 



 
Lampiran 8 Lembar Persetujuan Informed Consent 

 

 
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 
 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Pekerjaan : 
 

 

Setelah membaca surat permohonan dan mendapatkan penjelasan dari 

peneliti, dengan ini saya bersedia berpartisipasi menjadi responden dalam 

penelitian yang berjudul “Asuhan Keperawatan Pada Tn. S Dengan Harga Diri 

Rendah: Halusinasi Pendengaran Melalui Penerapan Terapi Okupasi 

Menggambar Untuk Meningkatkan Konsep Diri Di Ruang Sorik Merapi 4 Di RSJ. 

Prof. Dr. M. Ilderm Medan”. 

Saya percaya bahwa peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan 

informasi yang saya berikan selama penelitian berlangsung. Keikutsertaan saya 

dalam penelitian ini dilakukan secara sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak 

manapun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 
Medan, Mei 2026 

Responden 
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Lampiran 9. Standar Operasional Prosedur Terapi Okupasi Menggambar 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI OKUPASI MENGGAMBAR 

 

 
 
 

 

 

 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

 
TERAPI 

OKUPASI 

MENGGAMBAR 

Tanggal Pelaksanaan : 

20-27 Mei 2026 

Waktu : 10.00-10.30 WIB 

Tempat : Sorik Merapi 4 

Definisi Terapi okupasi menggambar adalah media seni untuk 

mengeksploras perasaan, mendamaikan konflik 

emosional, menumbuhkan kesadaran diri, mengelola 

perilaku, mengembangkan keterampilan sosial, 

meningkatkan   orientasi   realitas,   mengurangi 

kecemasan,dan meningkatkan harga diri. 

Tujuan 1. Klien mampu mengekspresikan perasaan melalui 

gambar seperti gambar pemandangan, benda mati, 

bangunan dll. 

2. Klien dapat memberi makna gambar 

3. Klien dapat melakukan aktivitas terjadwal untuk 

mengurangi halusinasi 

Persiapan 1. Mempersiapkan lingkungan yang nyaman dan tenang 

2. Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan 

3. Terapis dan klien duduk dengan jarak terapis 

dominan berada dekat pintu keluar 

4. Perlu pendamping jika terapis. 

Alat/bahan 1. Art set 

2. Buku gambar 

3. Pensil 

4. Penggaris 

5. Penghapus 



 

Metode 1. Metode pelaksanaan dapat dilakukan secara 

individu atau kelompok dngan pendampingan 

2. Desain dan pola seni yang ekspresif 

3. Waktu yang dipergunakan sesuai dengan kontrak 

dan kkeinginan klien 20-25 menit untuk batas 

Ilimit 

4. Kondisi ruangan tempat terapi dilakukan dan diatur 

agar subjek merasa nyaman saat menggambar 

5. Lingkungan ruangan bebas dari gangguan. 

6. Ruangan itu cukup terang dan memiliki suhu 

sedang 

Langkah Kegiatan Persiapan: 

1. Memilih klien yang sesuai dengan indikasi 

2. Membuat kontrak dengan klien 

3. Mempersiapkan alat dan tempat 

petemuan Orientasi: 

1. Salam terapeutik 

a Mengucapkan salam terapeutik dari terapis 

kepada klien 

b Klien dan terapis menggunakan papan nama 

2. Evaluasi/validasi 

a Menanyakan perasaan klien saat ini 

b Menanyakan apakah klien sudah mandi, 

makan dan minum obat 

c Tanyakan apakah kegiatan aktivitas 

menggambar sudah dilakukan 

3. Kontrak 

a Menjelaskan tujuan kegiatan terapi okupasi 

menggambar untuk mengurangi tanda dan 

gejala halusinasi 

b Menjelaskan aturan main selama proses terapi 

okupasi menggambar, seperti jika klien ingin 



 

 meninggalkan/menyudahi maka harus meminta 

izin kepada terapis, lama kegiatan 20-25 menit 

dan setiap pasien mengikuti kegiatan dari awal 

sampai akhir 

Tahap Kerja 1. Persiapkan alat dan bahanseperti art set, buku 

gambar, pensil, dan penghapus 

2. Membagikan alat dan bahan untuk 

menggambar ke klien 

3. Siapkan klien untuk memilih posisi yang nyaman 

4. Menjelaskan tema gambar yaitu menggambar 

sesuatu yang disukai atau perasaan saat ini 

5. Memotivasi klien untuk menggambar. 

6. Setelah selesai menggambar terapis meminta 

klien untuk menjelaskan gambar apa dan makna 

gambar yang telah dibuat 

7. Terapis memberikan pujian kepada klien setelah 

klien selesai menjelaskan isi gambarnya 

Terminasi Evaluasi: 

1. Menanyakan perasaan klien  setelah 

melakukan tindakan, terapis 

memberikan pujian pada klien 

2. Melakukan rencana tindak lanjut: terapis 

menuliskan kegiatan menggambar pada tindakan 

harian klien 

3. Melakukan kontrak pertemuan berikutnya 

4. Menyepakati tindakan terapi menggambar yang 

akan datang 

5. Menyepakati waktu dan tempat 

6. Berpamitan dan mengucapkan salam 



 

Evaluasi Evaluasi dilakukan saat proses terapi menggambar 

berlangsung khususnya pada tahap kerja. Aspek 

yang dievaluasi adalah kemampuan pasien sesuai 

dengan tujuan terapi okupasi menggambar, 

kemampuan yang diharapkan adalah mampu 

mengekspresikan perasaan melalui gambar, 

memberikan makna gambar, dan 

mengurangi halusinasi 

Nama 

klien 

mampu 

mengekspresikan 

perasaan melalui 

gambar 

Memberi 

makna 

gambar 

Mengurangih 

alusinasi 

Tn. S ✔  ✔  ✔  

Tn. S ✔  ✔  ✔  

Tn. S ✔  ✔  ✔  

Tn. S ✔  ✔  ✔  

Petunjuk: 

1. Tulis nama panggilan klien yang ikut terapi 

okupasi aktivitas menggambar pada kolom nama 

klien 

2. Untuk setiap klien beri penilaian tentang 

kemampuan mengekspresikan perasaan melalui 

gambar, memberi makna gambar dan mengurangi 

tanda gejala dari halusinasi. Beri tanda cheklis (✔ ) 

jika klien mampu dan beri tanda silang (x) jika klien 

tidak mampu. 

Dokumentasi Dokumentasikan kemampuan yang dimiliki pada 

catatan proses keperawatan setiap klien. Contoh 

klien mengikuti terapi okupasi menggambar, klien 

mampu mengekspresikan perasaan melalui 

gambar,  memberi makna gambar dan mengurangi 

halusinasi. 

Sumber: (Ramadhana Syahid M, 2022) 
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